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3.1. Objek Penelitian

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh strategi dual banking terhadap
Kesiapan Spin Off yang dilakukan oleh Bank Umum Konvensional yang memilik
Unit Usaha Syariah dengan pendekatan Strategik Manajemen. Terdapat dua
variabel penelitian dalam penelitian ini, diantaranya variabel terikat (endogen) yaitu
Kinerja bisnis Unit Usaha Syariah (Y1) dan kesiapan korporat spin off (Y2).
Selanjutnya objek penelitian sebagai variabel bebas (eksogen) yaitu regulasi
pemerintah (X1), pandemi covid-19 (Xz), teknologi informasi (Xs), strategi dual
banking (X4), program value creation (Xs). Unit analisis yang dijadikan responden
dalam penelitian ini yaitu Bank Umum Konvensional yang memiliki Unit Usaha
Syariah di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang dari satu

tahun mulai dari bulan Mei sampai September 2021.

3.2. Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sensus yaitu mengirimkan
kuesioner kepada seluruh anggota populasi Bank Umum Konvensional
yang memiliki Unit Usaha Syariah di Indonesia yaitu sebanyak 20

buah. Regulasi dari pemerintah tentang restrukturisasi dan konsolidasi perbankan
syariah sangat terkait dengan keberadaan Unit Usaha Syariah yang menjadi anak
dari bank konvensional induknya yang berjumlah 20 buah. Walaupun dari sisi
kuantitas jumlahnya relatif kecil tetapi sudah mewakili jumlah semua populasi
sehingga penelitiannya adalah berupa sensus. Jenis penelitian dilakukan dengan
metode kuantitatif dengan cara mengkonversi setiap jawaban responden dengan
skala interval dan diolah dengan metodel aplikasi PLS SEM untuk mengetahui
hubungan antara variabel.

3.2.1. Operasional Variabel
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Variabel penelitiannya adalah regulasi pemerintah (X1), pandemi covid-19
(X2), teknologi informasi (X3), strategi dual banking (X4), program value creation

(Xs), kinerja bisnis Unit Usaha Syariah (Y1) dan kesiapan korporat spin off (Y2)
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yang dibuat rincian operasional variabelnya yang terdiri atas konsep variabel,

dimensi, indikator, skala dan jenis item seperti Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala No
Item
Regulasi Regulasi Respon Regulasi Interval 1
Pemerintah pemerintah adalah terhadap pemerintah
(X1) pihak regulator perubahan mengenai
yang menetapkan restrukturisasi Unit
aturan yang Usaha Syariah
mengikat untuk Adanya regulasi Interval 2
semua pihak. Pihak pemerintah  yang
eksekutif dan mengatur  tentang
yudikatif, pemisahan  Unit
memantau dan Usaha Syariah
menegakkan aturan menjadi Bank
(Steurer, 2013) Umum Syariah
Dampak regulasi Interval 3
pemerintah
terhadap Unit
Usaha Syariah
Bank Indonesia Interval 4
merumuskan
tentang  regulasi
uang digital untuk
transaksi keuangan
Pandemi covid- Pandemi covid-19 Dampak Dampak pandemi Interval 5
19 (X2) adalah bencana Covid-19 covid 19 terhadap
kesehatan yang Unit Usaha Syariah
dialami oleh kena|I_<an risiko Interval 6
s pembiayaan
manusia di tingkat sebagai  dampak
global yang pandemi covid-19
disebabkan  oleh ~Ppeluang Pemberian bantuan Interval 7
virus corona yang kredit kepada
berdampak kepada nasabah yang
permasalahan dalam ~ masa
sosial, politik, pandemi covid-19
ekonomi dan bisnis Penggun_aan uang Interval 8
elektronik  akibat
(Kemenkes, 2020) pandemi covid
meningkat
dibandingkan uang
kartal
Teknologi Teknologi Revolusi Adanya teknologi Interval 9
Informasi (X3)  informasi Industri 4.0 canggih  (digital
membantu banking) terhadap
mendukung industri perbankan
akuisisi dan dengan
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asimilasi Adanya pinjam Interval 10
pengetahuan online (fintech)
eksternal,  dalam bagi bank
bentuk  kapasitas
absorpsi (absorpsi Inklusi Keunggulan bank Interval 11
capacity) guna Keuangan digital yang dapat
mendukung langsung
teknologi informasi mengakuisisi
yang dapat nasabah baru
digunakan  untuk Fasilitas  transfer Interval 12
mengaktifkan uang dan
kapasitas serap pembiayaan tanpa
dalam  kaitannya menggunakan
dengan bank
pembelajaran
organisasi  seperti
aliansi
pengetahuan  dan
jaringan (Dong &
Yang, 2015)
Strategi  dual Strategi dual Efisiensi Tingkat Interval 13
banking (X4) banking adalah pertimbangan atas
strategi yang efisiensi  finansial
dilakukan oleh dengan
kantor bank umum menggunakan
konvensional yang sumber daya yang
membuka produk sudah dimiliki oleh
dan layanan dual bank induk dalam
banking yang pada perumusan strategi
akhirnya bertujuan dual banking
untuk Tingkat efisiensi Interval 14
meningkatkan biaya  karyawan
kinerja Bank dengan
Umum menggunakan
Konvensional yang karyawan yang ada
menjadi induk dari untuk  menangani
Unit Usaha Syariah pekerjaan Unit
dengan melakukan Usaha Syariah
efisiensi dan Tingkat Interval 15
optimalisasi  aset. penggunaan kantor
(Ghalba, 2013) bank induk untuk
layanan  syariah
yang
berdampingan
dengan  layanan
bank konvensional
Optimalisasi  Optimalisasi Interval 16
sumber daya  sumber daya
manusia dan
infrastuktur
teknologi untuk
mendukung
penjualan  produk
layanan syariah
Penyediaan Interval 17
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layanan  syariah
dan layanan
konvensional
secara
berdampingan dan
bersamaan dalam
satu kantor bank
Program value  Program  potensi Efisiensi Program Interval 18
creation (Xs) penciptaan nilai e- peningkatan
businesses inovatif digital
bergantung  pada perbankan melalui
empat dimensi aplikasi
yang saling smartphone kaitan
bergantungan, dengan
yaitu efisiensi, implementasi dual
komplementaritas/ banking strategy
complementarities, Program Interval 19
penguncian/lock- peningkatan
in, dan internet  banking
kebaruan/novelty dalam rangka
(Amit, 2001) digitalisasi layanan
perbankan
Program  digital Interval 20
banking untuk
memenuhi tuntutan
dari nasabah
dengan membuat
aplikasi perbankan
yang mudah
didownload oleh
nasabah
Komplemen  Program Interval 21
ter antar komplementari
internal bank  antara Unit Usaha
Syariah  dengan
layanan bank
konvensional bank
induk
Program Interval 22
komplementari
antara layanan
tradisional dan
digital dalam
rangka efisiensi
Program Interval 23
transformasi digital
bank dalam
penciptaan nilai.
Komplement  Program Interval 24
er antar bank komplementari
kompetitor antara antara
sesama bank
syariah dalam
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industri perbankan

syariah
Penawaran Interval 25
pembagian
keuntungan  bagi
deposan yang
menyimpan dana di
bank syariah
Penawaran margin Interval 26
yang menarik bagi
nasabah untuk
mengajukan  dan
mendapatkan
pembiayaan  dari
bank syariah
Komplement  Program Interval 27
er  dengan komplementari
mitra antara Unit Usaha
Syariah dengan
mitra
Novelty Novelty dalam Interval 28
proyek
pengembangan
Informasi
Teknologi
perbankan
Program Interval 29
transformasi dalam
layanan daring dan
digital perbankan
Kinerja bisnis Kinerja bisnis KinerjaNon  Tingkat Interval 30
perbankan perusahaan adalah Finansial kompensasi  dan
syariah (Y1) bagaimana  suatu remunerasi
perusahaan karyawan, direksi
melakukan dan komisaris bank
pengukuran  dan Motivasi nasabah Interval 31
penilaian atas bank untuk
pencapaian kinerja melakukan
bisnis perusahaan transaksi
melalui  beberapa perbankan secara
metode analisa berulang  karena
rasio adanya
keuangan/finansial kepercayaan  dan
maupun  analisa citra positif bank
non finansial syariah
sehingga dapat Tingkat kesiapan Interval 32
diketahui  tingkat operasional  dan
kesehatan outlet bank
perusahaan  sesuai Tingkat kesiapan Interval 33
dengan standar permodalan saat ini
pengukuran  yang dalam menghadapi
ditentukan (Barney pemisahan Unit
& Hesterly, 2019). Usaha Syariah
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menjadi Bank
Umum Syariah

Korporat spin
off readiness
(Y2)

Terdapat 6 faktor
utama korporat
spin off yaitu
faktor aktivitas
bisnis, organisasi
dan tata kelola,
hubungan dan
pendukung, faktor
transfer, motivasi,
dan faktor
lingkungan bisnis
(Tubke et al, 2004)

Kesiapan dan
kapabilitas

Adanya  rencana
spin off Unit Usaha
Syariah

interval

34

Kapabilitas  yang
mencukupi dengan
pengalaman
sebagai Unit Usaha
Syariah.

interval

35

Adanya peraturan
dan kebijakan bank
dalam
mengimplementasi
kan spin off

interval

36

Tata cara
pemisahan

Pendirian bank
syariah yang baru.

interval

37

Konversi dari bank
konvensional
menjadi
syariah

bank

interval

38

Restrukturisasi
bank dengan cara
penggabungan
beberapa
Usaha Syariah

Unit

interval

39

Pemisahan  Unit
Usaha Syariah
dengan cara
melakukan merger
dengan bank

syariah yang ada.

interval

40
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Sumber : Diolah dari berbagai jurnal dan sumber lainnya

3.2.2. Jenis dan Sumber Data

Sumber data primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara bersama

pejabat Otoritas Jasa Keuangan dan pejabat asosiasi bank syariah. Sumbe data

primer lainnya yaitu dari hasil penyebaran dan pengumpulan hasil kuesioner yang

dikirimkan ke masing masing pejabat Unit Usaha Syariah melalui asosiasi bank

syariah. Sedangkan untuk data sekunder bersumber dari data internet seperti

website OJK, website Bank Indonesia,website masing masing bank, Biro Pusat

Statistik dan sumber lainnya seperti Tabel 3.2.
Tabel 3.2

Jenis dan Sumber Data Sekunder

No Data Jenis Data  Sumber Data
1 Statistik Perbankan Syariah ~ Sekunder OJK bulan Desember 2020 dan website
dan Statistik Perbankan bank, 2014-2020, 2003- 2020
Indonesia
2 Undang Undang Sekunder Berbagai undang undang yang ditetapkan
oleh pemerintah bersama dengan DPR
mengenai  perbankan khususnya yang
mengatur tentang perbankan syariah
3 Berbagai peraturan dan surat  Sekunder Peraturan Bl yang mengatur tentang
edaran dari Bank Indonesia perbankan khususnya sebelum
yang bisa diakses melalui diserahkan/dialihkan pengaturan dan
websitenya dan data pengawasan perbankan kepada lembaga
statistiknya Otoritas Jasa Keuangan terhitung sejak
Desember 2013.
5 Biro Pusat Statistik Sekunder Data statistik yang dikeluarkan oleh BPS
untuk mendukung data penelitian
6 Peraturan dan Surat Edaran ~ Sekunder Peraturan dan Surat Edaran dari Otoritas Jasa

dari Otoritas Jasa Keuangan

Keuangan yang  mengatur  lembaga
perbankan, non perbankan serta lembaga
keuangan lainnya pasca dibentuknya OJK
tahun 2011 dan diserahkannya pengaturan
dan pengawasan lembaga perbankan dari
Bank Indonesia sejak Desember 2013.

Sumber : Dari berbagai data sekunder yaitu internet dan website

3.2.3. Populasi, Sampel dan Teknik Sampel

3.2.3.1. Populasi

Unit analisis yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah Bank Umum

Konvensional yang mempunyai Unit Usaha Syariah. Pada saat penelitian ini
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dilakukan yaitu bulan Juni sampai Septermber 2021, jumlah populasi Unit Usaha
Syariah di Indonesia adalah sejumlah 20 buah (SPS OJK, Desember 2020)

3.2.3.2. Sampel

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 20 buah.
Dilihat dari kuantitas jumlah tersebut relatif kecil jika populasinya berjumlah besar.
Namun berdasarkan statitik bank syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan, jumlah Bank Umum Konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah
per Desember 2020, hanya berjumlah 20 buah dan dapat disimpulkan bahwa jumlah
semua anggota populasi sama dengan jumlah sampel yang disebut juga dengan
sampel jenuh (Sugiyono, 2013).

3.2.4. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Data yang digunakan dalam penelitian data interval dan skala pengukuran
yang digunakan dalam data kuesioner yaitu skala interval (semantik diferensial).
Setiap angka pada skala interval harus diketahui dengan jelas. Misalnya pada
pengukuran kepuasan nasabah dalam menggunakan layanan bank syariah, skala
yang ditetapkan adalah 1 - 2 - 3-4 - 5. Angka 5 artinya nasabah sangat puas dengan
layanan bank syariah dan angka 1 artinya adalah kebalikannya yaitu nasabah sangat
tidak puas atas layanan bank syariah. Data interval dianalisis dengan cara
menghitung rata-rata jawaban responden atas kuesioner berdasarkan pembuatan
skor setiap jawaban responden (Sugiyono, 2013).

3.2.4.1. Hasil Pengujian Validitas

Sebelum dilakukan pengolahan data statistik, data yang berhasil diperoleh
dari responden diuji validitasnya atau tingkat ketepatan data antara yang real terjadi
dengan data yang berhasil dikumpulkan dari responden. Bila ada kesamaan data
maka penelitian dinyatakan valid (Sugiyono, 2013). Hasil pengujian validitas data

seperti tertera di Tabel 3.3.
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Tabel 3.3.
Hasil Uji Validitas

No Pernyataan r r Kesimpulan
hitung  tabel

Regulasi pemerintah

Respon terhadap perubahan

1. Regulasi pemerintah tentang pemisahan Unit Usaha 0,786 0,444 Valid
Syariah menjadi Bank Umum Syariah

2. Adanya regulasi pemerintah tentang pemisahan Unit 0,684 0,444 Valid
Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah

3. Dampak regulasi pemerintah tentang perbankan syariah 0,785 0,444 Valid

4, Peraturan Bank Indonesia tentang pengaturan uang 0,452 0,444 Valid
digital dalam transaksi keuangan

Pandemi covid-19

Dampak Covid-19

5. Dampak pandemi covid 19 terhadap industri perbankan 0,799 0,444 Valid

syariah

6. Kenaikan risiko pembiayaan sebagai dampak pandemi 0,842 0,444 Valid
covid-19

Peluang

7. Pemberian bantuan kredit kepada nasabah yang dalam 0,546 0,444 Valid
masa pandemi covid-19

8. Penggunaan uang elektronik akibat pandemi covid 0,855 0,444 Valid
meningkat dibandingkan uang kartal

Teknologi Informasi

Revolusi Industri 4.0

9. Dampak Revolusi Industri 4.0 terhadap industri 0,942 0,444 Valid
perbankan dengan adanya teknologi canggih
10.  Adanya pinjam online (fintech) bagi bank 0,466 0,444 Valid

Inklusi Keuangan

11.  Keunggulan bank digital yang dapat langsung 0,736 0,444 Valid
mengakuisisi nasabah baru

12.  Fasilitas transfer uang dan pembiayaan tanpa 0,459 0,444 Valid
menggunakan bank

Strategi Dual Banking

Efisiensi

13.  Tingkat pertimbangan atas efisiensi finansial dengan 0,898 0,444 Valid
menggunakan sumber daya yang sudah dimiliki oleh
bank induk dalam perumusan strategi dual banking

14.  Tingkat efisiensi biaya karyawan dengan menggunakan 0,918 0,444 Valid
karyawan yang ada untuk menangani pekerjaan Unit
Usaha Syariah

15.  Tingkat penggunaan kantor bank induk untuk layanan 0,777 0,444 Valid
syariah yang berdampingan dengan layanan bank
konvensional

Optimalisasi sumber daya

16.  Optimalisasi sumber daya manusia dan infrastuktur 0,792 0,444 Valid
teknologi untuk mendukung penjualan produk layanan
syariah

17.  Penyediaan layanan syariah dan layanan konvensional 0,682 0,444 Valid
secara berdampingan dan bersamaan dalam satu kantor
bank

Program Value Creation
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Efisiensi

18.  Program peningkatan inovatif digital perbankan melalui 0,606 0,444 Valid
aplikasi smartphone kaitan dengan implementasi dual
banking strategy

19.  Program peningkatan internet banking dalam rangka 0,658 0,444 Valid
digitalisasi layanan perbankan

20.  Program digital banking untuk memenuhi tuntutan dari 0,822 0,444 Valid
nasabah dengan membuat aplikasi perbankan yang
mudah didownload oleh nasabah

Komplementer antar internal bank

21.  Program komplementari antara Unit Usaha Syariah 0,796 0,444 Valid
dengan layanan bank konvensional bank induk

22.  Program komplementari antara layanan tradisional dan 0,558 0,444 Valid
digital dalam rangka efisiensi

23.  Program transformasi digital bank dalam penciptaan 0,716 0,444 Valid
nilai.

Komplementer antar bank competitor

24.  Program komplementari antara antara sesama bank 0,769 0,444 Valid
syariah dalam industri perbankan syariah

25.  Penawaran pembagian keuntungan bagi deposan yang 0,656 0,444 Valid
menyimpan dana di bank syariah

26.  Penawaran margin yang menarik bagi nasabah untuk 0,456 0,444 Valid
mengajukan dan mendapatkan pembiayaan dari bank
syariah

Komplementer dengan mitra

27.  Program komplementari antara Unit Usaha Syariah 0,825 0,444 Valid
dengan mitra

Novelty

28.  Novelty dalam proyek pengembangan Informasi 0,599 0,444 Valid
Teknologi perbankan

29.  Program transformasi dalam layanan daring dan digital 0,451 0,444 Valid
perbankan

Kinerja bisnis

Kinerja Non Finansial

30.  Tingkat kompensasi dan remunerasi karyawan, direksi 0,896 0,444 Valid
dan komisaris bank

31.  Motivasi nasabah bank untuk melakukan transaksi 0,840 0,444 Valid
perbankan secara berulang karena adanya kepercayaan
dan citra positif bank syariah

32.  Tingkat kesiapan operasional dan outlet bank 0,809 0,444 Valid

33.  Tingkat kesiapan permodalan saat ini dalam 0,468 0,444 Valid
menghadapi pemisahan Unit Usaha Syariah menjadi
Bank Umum Syariah

Korporat spin off readiness

Kesiapan dan kapabilitas

34. Adanya rencana spin off Unit Usaha Syariah 0,596 0,444 Valid
sebagaimana yang diwajibkan dalam undang undang No
21 tahun 2008

35. Kapabilitas yang mencukupi dengan pengalaman 0,764 0,444 Valid
sebagai Unit Usaha Syariah.

36. Adanya peraturan dan kebijakan bank dalam 0,853 0,444 Valid
mengimplementasikan spin off

Tata cara pemisahan

37.  Pendirian bank syariah yang baru. 0,816 0,444 \Valid
38.  Konversi dari bank konvensional menjadi bank syariah 0,672 0,444 Valid
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39. Pemisahan Unit Usaha Syariah dengan cara 0,490 0,444 Valid
penggabungan beberapa Unit Usaha Syariah

40. Pemisahan Unit Usaha Syariah dengan cara 0,494 0,444 Valid
penggabungan Unit Usaha Syariah dengan Bank Umum
Syariah yang telah ada

3.2.4.2. Hasil Pengujian Reliabilitas

Untuk mengetahui validitas data maka dilakukan terlebih dahulu pengujian
realibilitas agar data bisa dipercaya. Data yang reliabilitas yaitu berkaitan dengan
tingkat konsistensi data dalam periode waktu tertentu (Sugiyono, 2013).

Perhitungan reliabilitas variabel regulasi pemerintah (X1), pandemi covid-
19 (Xz), teknologi informasi (X3), strategi dual banking (X4) dan program value
creation (Xs), kinerja bisnis Unit Usaha Syariah (Y1) dan kesiapan korporat spin off
Unit Usaha Syariah (Y2) berdasarkan penghitungan PLS SEM hasilnya adalah
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4.
Hasil Uji Reliabilitas

No Pernyataan Co Co Kesimpulan
hitung tabel
1. Regulasi pemerintah 0,799 0,700  Reliable
2. Pandemi covid-19 0,783 0,700 Reliable
3. Teknologi informasi 0,701 0,700 Reliable
4, Strategi dual banking 0,881 0,700 Reliable
5. Program value creation 0,851 0,700 Reliable
6. Kinerja bisnis 0,829 0,700 Reliable
7. Korporat spin off readiness 0,846 0,700  Reliable

3.2.5. Teknik Analisis Data

Data yang berhasil dihimpun dari kuesioner diolah dengan aplikasi Partial
Least Square Structural Equation Model (PLS SEM) termasuk pengujian validitas
dari variabel regulasi pemerintah (X1), pandemi covid-19 (X>), teknologi informasi
(Xa), strategi dual banking (Xs) dan program value creation (Xs) sebagai variabel
independen (eksogen). Kinerja bisnis Unit Usaha Syariah (Y1) serta kesiapan
korporat spin off Unit Usaha Syariah (Y2) sebagai variabel independen (endogen).
Evaluasi model PLS dilakukan dengan pengujian model outer dan iner ( Ghozali,
2015)
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a. Outer model

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai validitas
dan reliabilitas. Untuk menghitung hubungan antara setiap indikator dengan masing
masing variabelnya dilakukan dengan menggunakan alat ukur PLS SEM. Setelah
itu dilakukan perhitungan Average Variance Extracted (AVE) yaitu nilai yang
dimiliki oleh setiap variabel dengan nilai diatas 0,5. Jika terdapat nilai AVE di
bawah angka 0,5 berarti masih terdapat indikator yang tidak valid. Discrimant
validity yaitu faktor yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki
diskriminan yang memadai. Metode yang digunakan yaitu menghitung kriteria
Fornell lacker yaitu nilai korelasi antara variabel dengan variabel itu sendiri dan
variabel dengan variabel lainnya. Nilai fornell lacker criterion terjadi gap jika nilai
korelasi antara satu variabel dengan variabel itu sendiri lebih kecil dibanding
korelasi antara variabel dengan variabel lainnya. Kedua, melakukan uji cross
loading yaitu korelasi antara indikator dengan variabelnya dengan ketentuannya
bahwa indikator yang mengukur variabelnya sendiri harus lebih besar dibandingkan
nilai indikator untuk mengukur variabel lainnya.
Tahap berikutnya adalah melakukan uji realibilitas pada outer model. Tingkat
realibilitas disebut tinggi jika nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliabillity
berada diatas angka > 0,7
b. Iner model

Evaluasi model struktural (inner model) bertujuan untuk memprediksi
hubungan antara variabel laten dengan melihat nilai R-Square yaitu nilai yang
hanya dimiliki oleh variabel endogen (variabel y) yang memperlihatkan seberapa
besar variabel independen (eksogen) mempengaruhi variabel dependen (endogen).
Setelah itu dihitung nilai koefisien jalurnya (patch coeficient) yaitu nilai yang
menunjukkan arah hubungan antar variabel yaitu positif atau negatif. Koefisien
jalur mempunyai nilai diantara -1 sampai +1. Kemudian dihitung nilai T statistik

(bootstrapping) yaitu mencerminkan hubungan antara variabel dimana hubungan
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antara variabel dikatakan signifikan jika nilai T Statistiknya berada diatas 1,9 dan

P Value (level signifikan) di bawah 0,05

3.2.6. Pengujian Hipotesis

Hasil yang diperoleh dari kuesioner dilakukan pengolahan data dengan

aplikasi SEM PLS seperti Gambar 3.1.

18) (19 (20 (21) (222) (e23) (s24) (e29) (226) (=27) (229) (29)
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Gambar 3.1. Hasil Pengumpulan Data Kuesioner dengan PLS SEM

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis Berdasarkan pengujian hipotesis
yaitu hasil perhitungan koefisien jalur, bootstraping (uji T Statistik) dan nilai P

Value. Hipotesis yang diajukan dalam dalam penelitian adalah :

a) Hipotesis 1

Terdapat pengaruh regulasi pemerintah, pandemi covid-19, teknologi

informasi terhadap strategi dual banking
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b) Hipotesis 2
Terdapat pengaruh strategi dual banking terhadap program value

creation, kinerja bisnis perbankan syariah dan kesiapan korporat spin off Unit
Usaha Syariah

T ¥ T
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c) Hipotesis 3
Terdapat pengaruh program value creation terhadap kinerja bisnis Unit

Usaha Syariah dan kesiapan korporat spin off Unit Usaha Syariah
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d) Hipotesis 4
Terdapat pengaruh kinerja bisnis perbankan syariah terhadap kesiapan

korporat spin off Unit Usaha Syariah

inerja Bisnis
bank syariah,

Kriteria penerimaan dan penokan hipotesis yaitu dengan menghitung T Statistik
(Bootstrapping) yaitu mencerminkan hubungan antara variabel dimana hubungan
antara variabel dikatakan signifikan jika nilai T Statistiknya berada diatas 1,9 dan
P Value (level signifikan) di bawah 0,05
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